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RINGKASAN 

Annisa Hanim.D: Analisis Kestabilan Lubang Bukaan Decline Channel 

(CH) 677 Blok Cikoneng PT. Cibaliung Sumberdaya 

Penelitian dilakukan pada tambang bawah tanah PT Cibaliung Sumberdaya, 

Kecamatan Cimanggu Kabupaten Pandeglang Provinsi Banten. Penelitian berfokus 

pada analisis terhadap kestabilan lubang bukaan pada penambangan emas dan 

perak. Kandungan endapan low sulphidhation yang akan ditambang berada pada 

kedalaman 30-300 meter. Kegiatan penambangan dilakukan dengan sistem 

penambangan bawah tanah menggunakan metode cut and fill. Pembuatan lubang 

bukaan berupa decline dan front penambangan, mengakibatkan kestabilan daerah 

penambangan terganggu. Perusahaan menetapkan Faktor Keamanan (FK) = 2 untuk 

daerah decline. Setelah dilakukan penyanggaan, pergerakan deformasi batuan pada 

lokasi decline tetap diamati menggunakan konvergenmeter. Secara detail area 

pengamatan dilakukan di decline Cikoneng CH 677 yang berada di antara crosscut 

6 hingga crosscut 8 dengan nilai kualitas massa batuan (RMR) sebesar 31 dan lebar 

decline 4,2 m. Dari hasil pengamatan, lubang bukaan mengalami benjolan di 

dinding kiri dan retakan pada shotcrete. Hasil pemantauan konvergen komulatif 

menunjukkan besar perpindahan mencapai 32,285 mm dengan kecepatan 

perpindahan terbesar 1,718 mm/hari. Hasil pemodelan 2 D dan berdasarkan teori 

konvergen, lubang bukaan dikategorikan tidak stabil. Untuk itu dilakukan analisis 

kestabilan lubang bukaan menggunakan bantuan software Phase 2 dengan kriteria 

runtuhan Hoek-Brown. Simulasi menghasilkan sistem penyanggaan menggunakan 

rock bolt jenis split set sepanjang 2,4 meter sebanyak 5 buah di dinding kiri dan 5 

buah di dinding kanan dengan spasi 0,8 m serta menggunakan shotcrete di dinding 

kiri dengan ketebalan 100 mm. 

 

Kata Kunci: Decline, konvergenmeter, kestabilan lubang bukaan, sistem 

peyanggaan, rock bolt 
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ABSTRACT 

Annisa Hanim.D: Stability Analysis of Decline Channel (CH) 677 Cikoneng 

Block PT. Cibaliung Sumberdaya, Banten 

The study was conducted at the underground mine of PT Cibaliung 

Sumberdaya, Cimanggu, Pandeglang, Banten Province. The research focuses on 

analyzing the stability of the opening hole in gold and silver mining. Low 

sulphidhation deposits that will be mined are at a depth of 30-300 meters. Mining 

activities are carried out with an underground mining system using the cut and fill 

method. The making of opening holes in the form of decline and mining fronts, has 

caused the stability of the mining area to be disrupted. The company sets a Safety 

Factor (FK) = 2 for the decline area. After buffering, the movement of rock 

deformation at the decline location is still observed using convergent meters. In 

detail the observation area was carried out at Cikoneng CH 677 decline which was 

between crosscut 6 to crosscut 8 with a rock mass quality (RMR) value of 31 and a 

decline width of 4.2 m. From the observations, the opening hole experienced a 

bump in the left wall and cracks in shotcrete. The cumulative convergence 

monitoring results show displacement of 32,285 mm with the largest displacement 

rate of 1,718 mm/day. The results of modeling 2 D and based on convergence 

theory, the opening hole is categorized as unstable. For this reason, an analysis of 

the stability of the opening holes is carried out using the help of Phase 2 software 

with the Hoek-Brown collapse criteria. The simulation produces a support system 

using split bolt rock type along 2,4 meters along 5 units on the left wall and 5 pieces 

on the right wall with 0,8 m space and using shotcrete on the left wall with a 

thickness of 100 mm. 

 

 

Keywords: Decline, convergencemeter, stability analysis of underground tunnel, 

support system, rock bolt 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 PT. Cibaliung Sumberdaya (CSD) merupakan salah satu perusahaan 

tambang yang bergerak dalam bidang penambangan emas dan perak. PT. CSD 

terletak di Desa Mangkualam, Kecamatan Cimanggu, Kabupaten Pandeglang, 

Provinsi Banten. 

Endapan emas low shulphidation berbentuk urat cendrung vertikal 

dengan kedalaman 30-300 meter. Kegiatan penambangan di PT. CSD 

menggunakan sistem tambang bawah tanah atau underground dengan metode 

cut and fill. 

Kegiatan penambangan dengan metode underground membutuhkan 

perencanaan yang lebih detail dan keamaan yang lebih kompleks, seperti 

kebutuhan penerangan, pasokan udara, maupun perhitungan geotek untuk 

mengetahui kondisi dan keadaan batuan di dalam terowongan. Salah satu 

peranan geotek adalah mengidentifikasi kelas massa batuan agar dapat 

ditentukan penyanggaan yang paling tepat terhadap batuan tersebut. Selain 

rekomendasi penyangga, kegiatan selanjutnya adalah melakukan kegiatan 

pemantauan terhadap penyanggaan yang telah dipasang sebelumnya. 

Pemantauan di PT. CSD meliputi kegiatan monitoring konvergen dengan 

menghitung perpindahan batuan dan laju perpindahan batuan yang bertujuan 

untuk mengetahui kestabilan terowongan. 

Selain pada daerah crosscut sebagai front kerja penambangan, daerah 

akses berupa jalan masuk juga sangat penting diperhatikan keamanannya. 
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Daerah akses atau disebut juga decline merupakan akses keluar masuk alat berat 

dan pekerja. Decline harus disangga permanen dan lantainya harus diberi 

penguatan agar akses keluar masuk tetap aman. 

Berdasarkan penjelasan di atas, selain dilakukan pengamatan langsung, 

tim geotek juga melakukan pemantauan konvergen dengan melakukan 

pengukuran kecepatan konvergen batuan. Ditemui di decline Cikoneng ada 

beberapa lokasi yang mengalami retakan pada dinding (shotcrete) dan di 

beberapa lokasi ditemukan batuan yang menggantung serta tonjolan pada 

dinding terowongan, khususnya pada channel (CH) 677 dengan RMR batuan 

31 (poor rock). Hal ini sangat membahayakan jika tidak diberi perhatian khusus 

pada lokasi ini. Jika hal ini dibiarkan terus menerus, dikhawatirkan akan 

membahayakan pekerja dan peralatan yang melewati area tersebut.  

Oleh karena itu penulis bermaksud melakukan penelitian mengenai 

pemantauan terowongan dan melakukan analisis kestabilan lubang bukaan 

berdasarkan konvergen batuan menggunakan software Phase 2 untuk 

mendapatkan rekomendasi system penyanggaan yang paling tepat agar lubang 

bukaan tetap stabil, dengan judul penelitian “Analisis Kestabilan Lubang 

Bukaan Decline Channel (CH) 677 Blok Cikoneng PT. Cibaliung Sumberdaya, 

Kecamatan Cimanggu, Kabupaten Pandeglang, Banten”.  
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis mengidentifikasi beberapa 

masalah sebagai berikut: 

1. CH 677 decline blok Cikoneng mengalami perubahan konvergen dari data 

awal 4283,33 mm pada tanggal 14 Mei2018 dan menjadi 4251,04 mm pada 

20 Agustus 2018. 

2. Channel (CH) 677 mengalami perpindahan sebesar 10,305 mm pada 

tanggal 22 Juli 2018, ditandai dengan tonjolan pada dinding channel dan 

retakan pada shotcrete. 

3. Belum ada analisis terkait kestabilan lubang bukaan berdasarkan data 

perpindahan konvergen pada PT CSD hingga bulan Agustus 2018. 

4. Belum ada kajian geoteknis untuk merekomendasikan kembali sistem 

penyanggaan pada decline CH 677. 

C. Batasan Masalah 

Penelitian dilakukan dengan memberikan batasan-batasan terhadap 

masalah yang akan diteliti. Adapun batasan yang penulis tentukan adalah 

sebagai berikut: 

1. Penelitian hanya dilakukan pada decline di Blok Cikoneng cross cut 6 

hingga cross cut 8 pada bukaan CH 677 berdasarkan data bulan Mei, Juni, 

Juli dan Agustus 2018. 

2. Tinjauan langsung di lapangan bertujuan untuk mendapatkan nilai 

pergerakan harian batuan kemudian diolah dalam bentuk data konvergen 

batuan. 
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3. Analisis dilakukan menggunakan bantuan software Phase 2 dengan kategori 

runtuhan Hoek dan Brown. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah maka dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut: 

1. Berapa besar total perpindahan maksimum dan kecepatan perpindahan 

konvergen maksimum batuan pada lubang bukaan decline CH 677 blok 

Cikoneng? 

2. Bagaimana kondisi kestabilan lubang bukaan decline CH 677 berdasarkan 

total perpindahan pada batuan pada bulan Mei, Juni, Juli dan Agustus 2018? 

3. Bagaimana model 2D lubang bukaan decline CH 677 dengan menggunakan 

pada softwere Phase2? 

4. Rekomendasi system penyanggaan apa yang paling cocok untuk mencapai 

kestabilan pada lubang bukaan decline CH 677? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin penulis capai dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Memperoleh besar total perpindahan dan kecepatan perpindahan konvergen 

maksimum lubang bukaan decline CH 677 blok Cikoneng pada bulan Mei, 

Juni, Juli dan Agustus 2018.  

2. Memperoleh gambaran kestabilan lubang bukaan decline CH 677 

berdasarkan data konvergen pada bulan Mei, Juni, Juli dan Agustus 2018. 
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3. Memperoleh model 2D lubang bukaan decline CH 677 dengan 

menggunakan pada softwere Phase2 

4. Memberikan rekomendasi sistem penyangga yang paling tepat untuk 

diterapkan untuk mencapai kestabilan pada lubang bukaan decline CH 677. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk beberapa 

pihak yaitu : 

1. Bagi Peneliti 

a. Dapat mengaplikasikan teori-teori pada bangku perkuliahan. 

b. Memberikan sumbangan pemikiran konseptual melalui pemahaman 

penalaran dan pengalaman terhadap pengembangan ilmu pengetahuan 

khususnya ilmu pertambangan serta dapat menjadi alternatif pemikiran 

dan pertimbangan bagi perusahaan. 

2. Bagi Perusahaan 

a. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi evaluasi perencanaan 

penyanggaan oleh perusahaan, khususnya pada decline Cikoneng. 

b. Hasil dari analisis dan simulasi penyanggaan dapat menjadi 

rekomendasi untuk perusahan. 

3. Bagi Pembaca 

a. Menambah wawasan ilmu pengetahuan dari setiap pembaca sehingga 

dapat memecahkan masalah yang terjadi di lapangan selanjutnya. 

b. Dapat menjadi pedoman dan acuan dalam melakukan penelitian 

selanjutnya serta menjadi referensi penulisan. 
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BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan maka 

didapatkan beberapa kesimpulan diantaranya:  

1. Besar nilai total perpindahan maksimum dan kecepatan perpindahan 

maksimum yang terjadi pada decline Cikoneng CH 677 dalam 4 bulan (Mei, 

Juni, Juli dan Agustus 2018) adalah pada tanggal 22 Juli 2018 yaitu 

perpindahan sebesar 10,305 mm dan kecepatan perpindahan 1,718 mm/hari 

serta total perpindahan komulatif 32,285 mm. 

2. Lubang bukaan dinilai “tidak stabil” berdasarkan total perpindahan, 

dinyatakan “kritis” berdasarkan kategori kecepatan perpindahan lubang 

bukaan menurut Cording, 1974 dan kategori rata-rata “kritis” berdasarkan 

kriterian Zhenxiang, 1984.  

3. Hasil pemodelan 2 D lubang bukaan CH 677 dengan software Phase 2 

menunjukkan lubang bukaan tidak stabil. 

4. Rekomendasi sistem penyanggaan dari hasil simulasi berupa kombinasi 

penggunaan shotcrete shotcrete setebal 100 mm pada dinding kiri lubang 

bukaan, penggunaan rock bolt jenis split set sepanjang 2,4 m dengan spasi 

0,8 m sebanyak 5 buah pada dinding kiri dan sebanyak 5 buah pada dinding 

kanan. Dari hasil rekomendasi sistem penyangga, diketahui bahwa total 

perpindahan pada lubang bukaan berkurang hingga tidak melebihi 

perpindahan elastis maksimal, yaitu di dinding kiri menjadi 0,085 m dan 
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0,081 m serta di dinding kanan menjadi 0,081 m, 0,085 m dan 0,076 m.pada 

dinding kanan lubang bukaan CH 677. 

B. Saran 

1. Kegiatan pemantauan konvergen pada lubang bukaan sebaiknya selalu 

dilakukan agar dapat mengendalikan stabilitas struktur bukaan dengan 

mengetahui deformasi yang terjadi berdasarkan karakteristik perpindahan. 

2. Rekomendasi sistem penyanggaan dapat menjadi referensi bagi perusahaan 

dalam menganalisis kestabilan lubang bukaan namun butuh diteliti lebih 

lanjut pada karakteristik material yang berbeda.  
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